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Abstrak: Pemasaran dan penjualan produk secara online merupakan jalan keluar yang 
sangat solutif agar tidak terjadi kerugian pada pengusaha dan produk UMKM tetap 
menggeliat pada masa pandemi Covid-19 ini. UMKM 3D Ngudi Rejeki merupakan salah 
satu UMKM yang bergerak pada produksi makanan keripik pisang yang berlokasi di 
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Kurangnya daya beli masyarakat selama wabah ini 
mengakibatkan UMKM ini mengalami pelemahan income. Hal ini mendasari untuk 
dilakukannya program pengabdian masyarakat dengan memanfaatkan teknologi 
informasi agar pemasaran dan branding produk bisa dilakukan dengan bantuan 
platfrom online seperti e-commerce. Diharapkan dengan adanya program ini dapat 
membantu pemilik UMKM dalam meningkatkan animo masyarakat untuk membeli 
produk keripik pisang. Pengabdian masyarakat sudah dilaksanakan meliputi: 
pembuatan akun Instagram dan shopee, melakukan pengambilan foto produk untuk 
dishare di media sosial dan akun marketplace, mendesain ulang logo dan packaging 
serta membuatkan banner untuk promosi UMKM. 
Kata Kunci: Produk; Pemasaran; UMKM  
Abstract:  Marketing and selling products online is a very helpful solution so that there 
is no loss to entrepreneurs and MSME products are still stretched during this Covid-19 
pandemic. 3D-Ngudi Rejeki is one of the MSMEs engaged in the production of Banana 
chips, located in Bantul Regency, Yogyakarta. The lack of people's purchasing the 
products during this outbreak resulted in these MSMEs experiencing a weakening of 
income. This is the basis for conducting community service programs by utilizing 
information technology so that product marketing and branding can be done with the 
help of online platforms such as e-commerce. It is hoped that this program can help 
MSME owners in increasing public interest in buying Banana chips. The community 
service has been implemented including creating Instagram and shopee accounts, taking 
product photos to share on social media and marketplace accounts, redesigning logos 
and packaging and making banners for MSME promotions.  
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A. LATAR BELAKANG 
UMKM 3D Ngudi Rejeki merupakan UMKM yang bergerak pada bidang 
makanan dengan produk keripik pisang yang terletak di desa Trirenggo, 
Bantul, Yogyakarta. UMKM ini merupakan usaha rumah tangga/keluarga 
dengan jumlah karyawan 2 orang, proses produksi keripik sendiri 
2267 
Hanifah Rahmi Fajrin, Strategi Pemasaran dan...                                                                                              
dilakukan sekali dalam seminggu. Walaupun sudah memiliki No. PIRT 
(Pangan Industri Rumah Tangga), selama ini produk UMKM ini hanya 
dijual di warung-warung terdekat dari lokasi UMKM. Adanya keterbatasan 
pengetahuan dari pemilik UMKM 3D Ngudi Rejeki dalam mengoperasikan 
platform berbasis IT mengakibatkan UMKM ini tidak berkembang ke 
metode penjualan dan pemasaran di marketplace (Arianto, 2020; DPKM-
UGM, 2020). Keterbatasan ini juga mengakibatkan masih sempitnya 
cakupan pemasaran dari produk keripik pisang itu sendiri, ditambah lagi 
situasi covid yang menurunkan daya beli dari masyarakat mengakibatkan 
penurunan income dari pemilik UMKM (Hardilawati, 2020; Pakpahan, 
2020). 
Oleh karena permasalahan tersebut di atas, maka pada kegiatan 
pengabdian masyarakat ini, akan diaplikasikan teknologi berbasis IT dalam 
upaya memasarkan dan branding produk dari UMKM 3D Ngudi Rejeki 
dengan Produk Keripik Pisang. Impelementasi dari program ini adalah 
dibuatnya platform digital untuk pemasaran produk UMKM di marketplace 
seperti Shopee (Artaya & Purworusmiardi, 2019), selain itu pemanfaatan 
sosial media seperti Instagram juga akan dimaksimalkan. Untuk 
menambah minat konsumen dalam membeli produk (Sulistiyawati1 & 
Anna Widayani, 2020), akan dilakukan modifikasi pada kemasan dan logo 
UMKM.  
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Skema IPTEK dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 
adalah dimulai dengan melakukan observasi pada UMKM 3D Ngudi Rejeki, 
untuk mengetahui permasalahan mitra seperti pada Gambar 1 berikut. 
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Metode pelaksanaan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat ada 
beberapa, yaitu sebagai berikut: 
1.  Pembuatan Akun Market Place dan Instagram Bisnis 
Pembuatan akun market place seperti “shopee” dan Instagram bisnis ini 
bertujuan agar lingkup pemasaran produk UMKM menjadi lebih luas dan 
dikenal oleh banyak orang (Arrizal & Sofyantoro, 2020; Rosita, 2020). 
Pembuatan akun ini dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat, tapi 
pemilik UMKM diajarkan untuk mengelolah akun, seperti menembahkan 
gambar produk, membalas komentar, dll. 
2.  Foto Produk dan Editing 
Kegiatan ini dilakukan sebagai bagian dari pembuatan akun media 
sosial, karena media sosial akan dijadikan sarana promosi dan pemasaran, 
sehingga membutuhkan foto-foto produk yang eye catching dan menarik 
minat konsumen. Kegiatan ini dilakukan secara langsung di tempat UMKM 
dengan membawa property seperti piring, kain, dll.  
3.  Modifikasi Packaging dan Desain Logo 
Selama ini UMKM 3D Ngudi Rejeki belum memiliki logo yang menjadi 
bagian nranding dari UMKM ini, jadi pada kegiatan pengabdian 
masyarakat ini, kami membuatkan logo, yang mana logo ini nanti akan 
melekat sebagai trandmark dari UMKM. Selain itu, tim pengabdian 
masyarakat juga mengubah tampilan packaging menjadi lebih elegan 
untuk menarik minat konsumen. Hal ini juga dilakukan karena ada 
permintaan juga dari konsumen agar adanya branding produk berupa logo 
pemasaran UMKM. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Photography & Editing 
Program kerja untuk potensi marketing meliputi photography & 
editing. Photography dilakukan untuk melakukan foto produk ulang milik 
UMKM yaitu 3D Ngudi Rejeki Keripik Pisang. Foto produk yang kelompok 
pengabdian lakukan nantinya akan digunakan untuk kebutuhan sosial 
media dan marketplace (Melo, 2020). Kelompok pengabdian menggunakan 
hiasan berupa background dari kertas manila dan piring rotan. 
Pelaksanaan program kerja ini membutuhkan skill untuk mengatur 
pencahayaan, posisi produk, dan cara melakukan foto yang tepat. Foto 
produk yang dilakukan membutuhkan waktu karena adanya konsep-konsep 
yang beberapa kali mengalami perubahan. Pelaksanaan editing juga 
membutuhkan skill khusus dan membutuhkan waktu yang lama. Proses 
editing dilakukan berulang-ulang untuk mencari hasil yang terbaik 
(Dhimas, 2020). Tim melakukan editing melalui laptop salah satu anggota 
dengan bantuan aplikasi yang mendukung yaitu photosop. Hasil foto 
produk dilakukan editing agar terlihat lebih menarik sehingga dapat 
meninggalkan kesan positif bagi orang yang berkunjung ke sosial media 
UMKM tersebut. 
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Gambar 2. Hasil Foto Produk 
 
2. Pembuatan dan Pemanfaatan Sosial Media 
Pembuatan sosial media oleh kelompok pengabdian masyarakat 
diharapkan dapat membantu kelancaran proses pemasaran UMKM Keripik 
Pisang secara online. Adanya pemasaran secara online melalui sosial media 
dan marketplace dapat mengenalkan produk UMKM ke pasar yang lebih 
luas seperti masyarakat yang berada di luar jogja (Rahman & Mawardi, 
2017). Sosial media yang dipilih yaitu Instagram sedangkan marketplace 
yaitu shopee (Khairani et al., 2018; Sunarti et al., 2019). UMKM Keripik 
Pisang belum mempunyai Instagram sehingga tim pengabdian masyarakat 
membantu mulai dari mendownload, membuatkan akun hingga 
membimbing beliau terkait cara penggunaan Instagram seperti 
mengupload foto, menulis caption, membalas komentar dan dm. 
Pelaksanaan program kerja ini terdapat faktor penghambat yaitu mitra 
UMKM Keripik Pisang kurang memahami teknologi dengan baik sehingga 
perwakilan dari tim pengabdian mencatatkan langkah-langkah 
penggunaan Instagram dan marketplace shopee. Disisi lain terdapat faktor 
pendukung yaitu kemauan mitra UMKM untuk belajar menggunakan 
Instagram dan shopee. Setelah dibuatkan, akun ini akan dikelolah secara 
langsung oleh pemilik UKM, tanpa campur tangan tim pengabdian 
masyarakat, jadi pemilik UMKM diajarkan sampai bisa.  
 
 
Gambar 4.  Akun Instagram dan Shopee UMKM 
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3. Desain Ulang Packaging dan Logo Produk UMKM 
Tim Pengabdian masyarakat melakukan desain ulang logo karena 
permintaan dari pemilik UMKM 3D Ngudi Rejeki tersebut, menurut mitra, 
desain logo sudah harus diperbaharui agar menjadi lebih baik. Tim 
mendesain ulang logo disesuaikan dengan konsep yang diinginkan mitra 
seperti warna didominasi oleh merah dan kuning. Desain Awal dan Desain 
Baru Logo Kemasan produk seperti pada Gambar 5 berikut. 
 
 
Gambar 5. Desain Awal (Kiri) dan Desain Baru (Kanan) Logo Kemasan 
 
Pada awalnya UMKM Keripik Pisang menggunakan packaging dari 
bahan plastik, lalu Ibu Rukiyanti meminta untuk mengganti packaging 
yang berbahan alumunium. Penggantian packaging ini dikarenakan Ibu 
Rukiyanti (pemilik UMKM) ingin ada sesuatu yang baru dari produknya 
sehingga para konsumen tidak bosan dan dapat menambah daya tarik 
tersendiri (Wahmuda & Hidayat, 2020). Packaging baru kemasan produk 
seperti pada Gambar 6 berikut. 
 
 
Gambar 6. Packaging Baru Kemasan (Aluminium) 
 
4. Pembuatan Banner dan Poster 
Pembuatan banner kami lakukan karena mitra UMKM belum 
mempunyai banner. Banner tersebut diharapkan dapat membantu mitra 
UMKM untuk kelancaran usahanya. Banner penting adanya karena dapat 
membantu calon konsumen untuk mengetahui informasi terkait UMKM 
tersebut (Prawita et al., 2017). Banner UMKM seperti pada Gambar 7 
berikut. 
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Gambar 7. Banner UMKM 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hubungan antara profil UMKM dan pelaksanaan program 
yang telah dilakukan, diharapkan agar mitra UMKM dapat meneruskan 
dengan baik pemanfaatan media sosial dan marketplace dalam hal 
pemasaran. Pemasaran secara online memiliki peluang besar untuk 
mendapatkan pasar yang lebih luas. Para pelaku UMKM diharapkan untuk 
terus mengembangkan potensi marketing sekaligus menjaga hubungan 
yang baik dengan konsumen. 
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